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ABSTRACT 

In general, this research is aimed at evaluating the feasibility of a lesson study-based 
collaborative mathematics learning management model that is effective in realizing 
learning outcomes in junior high schools. The specific objectives of the research in this 
article are, 1) to describe the collaborative learning process of mathematics based on 
lesson study in junior high school and 2) to create independent and dignified students 
through collaborative learning of mathematics based on lesson study in junior high school. 
This type of overall research, research and development. The research design in this 
article is a qualitative ethnographic study. Research subjects, mathematics teachers, 
school principals, and three grade VII students from three in junior high schools District 
Public Karanganyar. Methods of data collection, observation, interviews, and 
documentation. Data analysis techniques, qualitative analysis inductive flow model. 
Research result: 1) Collaborative learning of mathematics based on lesson study, in the 
paradigm of “active students construct meaning-teacher as facilitator”. His mindset 
changes reflection and action. The management model, in groups (each group has a 
maximum of five people) is heterogeneous and goes through three stages with five 
provisions.2) Realizing independent and dignified students, based on a strong religion, 
core character (honest, responsible, disciplined), lifestyle character (hard work, 
independent, and simple), character respecting others (courageous, caring, and fair), and 
have the potential to be intelligent, creative, innovative, and have an entrepreneurial spirit. 
Keywords: dignified, collaborative, lesson study, independent, mathematics learning 
 

ABSTRAK 
Secara umum penelitian ini ditujukan untuk mengevaluasi kelayakan model pengelolaan 
pembelajaran kolaboratif matematika berbasis lesson study yang efektif mewujudkan 
output pembelajaran di SMP. Tujuan khusus penelitian pada artikel ini, yaitu 1) 
menguraikan proses pembelajaran kolaboratif matematika berbasis lesson study di SMP 
dan 2) mewujudkan siswa mandiri dan bermartabat melalui pembelajaran kolaboratif 
matematika berbasis lesson study di SMP. Jenis penelitian secara keseluruhan, penelitian 
dan pengembangan. Desain penelitian pada artikel ini penelitian kualitatif etnografi. 
Subjek penelitian, guru matematika, kepala sekolah, dan tiga kelas VII siswa dari tiga SMP 
Negeri Kabupaten Karanganyar. Metode pengumpulan data, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data, analisis kualitatif induktif model alur. Hasil penelitian: 
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1) Pembelajaran kolaboratif matematika berbasis lesson study, dalam paradigma “siswa 
aktif mengkontruksi makna–guru sebagai fasilitator”. Pola pikirnya perubahan refleksi dan 
aksi. Model pengelolaannya, berkelompok (setiap kelompok beranggota maksimal lima 
orang) heterogen dan melalui tiga tahap dengan lima ketentuan. 2) Mewujudkan siswa 
mandiri dan bermartabat, didasari dengan religius yang kuat, karakter inti (jujur, tanggung 
jawab, disiplin), karakter gaya hidup (kerja keras, mandiri, dan sederhana), karakter 
menghargai orang lain (berani, peduli, dan adil), dan mempunyai potensi cerdas, kreatif, 
inovatif, serta berjiwa wirausaha. 
Kata kunci: bermartabat, kolaboratif, lesson study, mandiri, pembelajaran matematika  
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pembelajaran berorientasi Cyber Learning, membangkitkan 
perhatian para guru kepada masalah karakter dan kemandirian. Cyber Learning dapat 
dimaknai suatu lingkungan pembelajaran online berpusat pada siswa. Cyber Learning ini 
untuk memfasilitasi kegiatan e-learning/distance learning. Lingkungan pembelajaran 
online bukanlah sekedar situs web sebagai tempat memindahkan materi dari kertas kepada 
file elektronis. 

Namun perlu direnungkan, betulkah peran guru sulit digantikan dengan alat 
apapun? Guru mempunyai peran sangat penting dalam menanamkan dan mengembangkan 
karakter dan jiwa kemandirian siswa. Begitu juga, perubahan pendidikan sangat tergantung 
pada yang dipikirkan dan dilakukan guru. Peran guru dalam tugas pokok dan fungsinya, 
dapat dilihat sebagai salah satu kekuatan sosial yang ikut memberi bentuk, corak, dan arah 
pada kehidupan masyarakat masa depan yang cerdas, kreatif, dan inovatif. Berarti budaya 
kerja guru baik dalam pemikiran maupun aksinya yang cerdas, kreatif, dan inovatif 
diharapkan dapat menyiapkan siswa mandiri tangguh dan bermartabat. 

Kinerja guru dalam pembelajaran matematika bermutu untuk menyiapkan siswa 
mandiri tangguh dan bermartabat diperlukan komitmen, baik dari para guru sendiri 
maupun dari penentu kebijakan. Kinerja guru ini mengedepankan budaya kolaborasi dan 
asas kekeluargaan. Hal ini menekankan perlunya kerjasama dan gotong-royong 
antarsesama dalam hubungan sosial, sehingga pembelajaran matematika diarahkan untuk 
kepentingan siswa, tidak untuk menghasilkan super-man tetapi menghasilkan super-team. 
Budaya kerja seperti ini, diharapkan dapat membentuk kerukunan dan kesatuan guru secara 
nasional menuju perubahan refleksi dan aksi dalam pengelolaan pembelajaran matematika, 
yang dapat mewujudkan siswa mandiri dan bermartabat.  

“Apa yang salah dengan pengelolaan pembelajaran yang selama ini dilakukan para 
guru?” Ada yang merasakan pengelolaan pembelajaran jalan di tempat, bahkan ada pula 
yang mengatakan pengelolaan pembelajaran ini ada kemunduran dalam kemandirian. 
Pernyataan kemandirian adalah pernyataan budaya (Swasono & Macaryus, 2013).  Dengan 
demikian muncul tugas budaya kerja dan tututan budaya kerja bagi guru. Menyiapkan 
siswa mandiri dan bermartabat merupakan konsepsi budaya kerja guru, bukan konsepsi 
biologis-genetika, bukan mencerdaskan otak siswa, melainkan suatu pernyataan dan tekad 
untuk menegakkan harkat martabat siswa.  



 

\  

 3 
 

Pengelolaan pembelajaran tanpa refleksi dan aksi, hanya akan terjadi aktivisme dan 
verbalisme. Hanya melalui praksis, yang merupakan perpaduan aksi dan refleksi, 
pengelolaan pembelajaran matematika bermutu. Untuk mewujudkan pengelolaan 
pembelajaran matematika bermutu tersebut, alternatif solusi yang dapat ditawarkan, yaitu 
“inovasi model pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study. Inovasi model 
pembelajaran ini memungkinkan terciptanya siswa mandiri dan bermartabat.  

Pembelajaran kolaboratif merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa 
dengan fasiltator guru dan mendorong perubahan nilai-nilai, seperti asumsi-asumsi dan 
strategi. Pembelajaran kolaboratif memiliki aspek destruktif yang selalu mempertanyakan 
norma-norma, nilai-nilai dan asumsi-asumsi yang berlaku. Norma, strategi, dan sasaran 
pembelajaran selalu digali lebih dalam, direfleksikan, dipertanyakan kembali, dan 
dikoreksi untuk mendorong hasil belajar optimal (Argyris, 2013). Pembelajaran kolaboratif 
mengukur hasil pembelajaran dari segi efisiensi, efektivitas, dan kekokohannya.  

Efisien dapat diukur dengan perbandingan antara masukan dan keluaran, yang 
mengacu pada konsep Minimaks (Masukan minimum dan keluaran maksimum). Efektifitas 
adalah suatu tingkat prestasi pembelajaran dalam mencapai tujuannya, artinya tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai. Kekokohan pembelajaran  adalah suatu 
fungsi dari sifat dan mutu hubungan antara para siswa dan guru, yaitu hubungan yang 
dinamis dan adaptabilitas.   

Pembelajaran kolaboratif dalam implemetasinya menuntut kinerja guru yang 
cerdas, kreatif, dan inovatif sehingga kreativitas dan kemandirian siswa meningkat. Kinerja 
guru dalam pembelajaran kolaboratif matematika diperlukan komitmen, baik dari para 
guru sendiri, mitra maupun dari penentu kebijakan. (Baruah & Paulus, 2019) menyatakan 
terdapat perubahan dalam inovasi berbasis superteam dalam pembelajaran, baik dalam 
menentukan dan pemilihan ide. Hal ini menekankan perlunya kerjasama dalam hubungan 
sosial sehingga mampu meninjau literature tentang kolaboratif di berbagai ilmu 
pendidikan. Pengelolaan pembelajaran tanpa dukungan dan inovasi guru tidak akan 
tercipta proses pembelajaran matematika bermutu. Pembelajaran kolaboratif merupakan 
pembelajaran bermutu terpadu untuk saling berkomunikasi (bertukar pikiran) sehingga 
menciptakan siswa mandiri. Pembelajaran kolaboratif memiliki aspek kontrol aktif untuk 
menciptakan kemandirian dan mengambil keputusan yang masuk akal.  

Kerja tim yang mampu mengevaluasi suatu permasalahan dan menciptakan ide 
baru (Higher Order Thinking Skills/HOTS) memberikan kesempatan siswa untuk bekerja 
sama, menduga-duga dan berpikir lebih tinggi. Menurut (Styron, 2014) pembelajaran 
kolaboratif merupakan tranformasi menuju HOTS, dari individu dalam kebiasaan mandiri 
yang mampu menciptakan motivasi dan tangung jawab dalam proses pembelajaran. 
Kesempatan lain, (Anantharajan, 2020) menyatakan, bahwa dalam pembelajara 
matematika guru memperhatikan cara berpikir HOTS siswa, dengan adanya perbedaan-
perbedaan antara siswa satu dengan lainnya maka diciptakannya sebuah konsepsi 
kolaborasi matematika yang orientasi HOTS. Hal tersebut memberikan kesempatan siswa 
untuk saling bertukar pikiran, berbicara, menulis, berdiskusi, dan mengkaitkan konsep 
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matematika dengan konsep lainnya.  

Pembelajaran kolaborasi berbasis lesson study merupakan kegiatan yang dapat 
meminimalkan keterbatasan guru. Karena lesson study merupakan kegiatan kolaborasi 
sekolompok guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Sutama et al., 2013).  Ahli 
lain (Subadi et al., 2013) menjelaskan lesson study merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran, yang dilaksanakan secara kolaboratif dan 
berkelanjutan oleh sekelompok guru. Lesson study di definisikan oleh (Hanfstingl, et al., 
2019) sebagai suatu proses yang melibatkan guru dalam mengidentifikasi masalah, 
merencanakan suatu perbaikan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta merevisi 
pembelajaran, menerapka pembelajaran yang telah direvisi, mengevaluasi lagi dan 
kemudian berbagi tentang hasil pembelajaran yang telah mereka dapatkan kepada guru-guru 
mitranya. Lesson study pada artikel penelitian ini, dimaknai suatu model pembinaan profesi 
pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif, dan berkelanjutan 
berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas 
belajar. 

Tujuan lesson study secara umum, yaitu untuk meningkatkan kualitas guru dan 
siswa sehingga terwujud pembelajaran yang inovatif. Lesson study berperan dalam 
mempromosikan dan mengelola kerja kolaboratif antara guru dengan mitra yang 
memberikan dukungan dan intervensi sistematik (Coenders & Verhoef, 2019). Manfaat 
lesson study, yaitu 1) guru dapat mendokumentasikan kemajuan kerjanya, 2) guru dapat 
memperoleh umpan balik dari mitranya, dan 3) guru dapat mempublikasikan dan 
mendiseminasikan hasil akhir lesson study.  

Lesson study dapat dilakukan melalui dua tipe, yaitu berbasis sekolah dan berbasis 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Lesson study dilaksanakan dalam tiga tahapan, 
yaitu siklus Plan-Do-See yang berkesinambungan. Pertama, perencanaan (plan) dimana 
guru dan mitra berkolaborasi merancang/mengembangkan pembelajaran berdasarkan 
kebutuhan dan gaya belajar siswa melalui prinsip hands-on activity, daily life, dan local 
materials. Kedua, implementasi (do) dimana guru (disebut guru model) 
mengimplementasikan model pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Kegiatan 
ini dilakukan dalam bentuk Open Lesson dimana mitra guru lainnya, kepala sekolah, 
pimpinan yayasan melakukan observasi pembelajaran di dalam kelas. Observasi dilakukan 
untuk mengeksplorasi aktifitas siswa, terkait kolaborasi siswa-siswa, siswa-materi dan 
siswa-guru selama pembelajaran berlangsung. Ketiga, refleksi atau post-class discussion 
(see). Setelah pembelajaran, guru dan observer melakukan diskusi yang dipandu oleh 
moderator untuk bertukar hasil pengamatan, memetakan masalah belajar dan merumuskan 
pengalaman berharga dan solusi alternatif untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya 
(Suratno, 2009a; Suratno, 2009b; Suratno & Cock, 2009; Suryadi, 2005). 

Melalui Pembelajaran kolaborasi berbasis lesson Study, guru dapat menggali dan 
mengembangkan knowledge base of teaching dan kerangka berpikir guru (teacher thinking 
and decision making) yang mendasari profesionalisme dalam memfasilitasi siswa. Siswa 
diberikan kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, serta 
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mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui 
kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, 
interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya 
(Karim, 2020). Secara garis besar tujuan pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study 
untuk 1) menciptakan kerja sama antarsiswa secara alami dan humanis, 2) menciptakan 
berpikir kreatif dan keterampilan pemecahan masalah, 3) menciptakan komuikasi sosial 
siswa, dan 4) menciptakan semangat dan motivasi antarsiswa. Dalam proses pembelajaran 
kolaboratif berbasis lesson study, siswa berkelompok secara heterogen berdasarkan 
kemampuan awal matematika dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

Secara umum penelitian ini ditujukan untuk menguji kelayakan model pengelolaan 
pembelajaran kolaboratif matematika berbasis lesson study dalam meningkatkan karakter 
kecakapan abad 21 di SMP Negeri Kabupaten Karanganya Jawa Tengah Indonesia. Tujuan 
khusus penelitian pada artikel ada dua. 1) Menguraikan proses pembelajaran matematika 
kolaboratif berbasis lesson study. 2) Mewujudkan siswa mandiri dan bermartabat dalam 
pembelajaran matematika kolaboratif berbasis lesson study.  

 

METODE  

Penelitian ini secara keseluruhan merupakan  penelitian dan pengembangan. 
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan produk yang 
telah ada dan dapat dipertanggung jawabkan dari segi efisiensi, efektivitas dan 
kekokohannya kekokohannya (Sutama, et al., 2022). Desain penelitian menggunakan 
kualitatif-evaluatif (Sutama, et al., 2022; Flick, et al., 2004). Desain penelitian kualitatif-
evaluatif dilakukan untuk menguji kelayakan model pembelajaran yang dikembangkan dan 
peningkatan kecakapan kreativitas serta hasil belajar koqnitif matematika siswa SMP. 

Subjek penelitian, yaitu guru matematika, kepala sekolah, dan siswa (95 anak) 
kelas VIIA dari tiga SMP Negeri pada kategori unggul, sangat baik, dan baik di Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia. Subjek penelitian lainnya, yaitu ahli pendidikan, 
dan penentu kebijakan. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan memperhatikan 
tujuan penelitian. 

Metode pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi (Sutama, et al., 2022; Gall, et al., 2003). Untuk mengeksplorasi adanya faktor 
penghambat dan pendorong dalam keterlaksanaan model pembelajaran yang 
dikembangkan maka, peneliti juga menggunakan Focus Group Discussion (FGD). 

Teknik analisis data kualitatif menggunakan analisis induktif dan komparsi konststa 
(Sutama, et al., 2022). Proses analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus dan 
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Aktivitas pengumpulan data 
hingga analisis data pada penelitian ini diilustrasikan oleh Gambar 1.  
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Gambar 1. Aktivitas Pengumpulan Data hingga Analisis Data dalam Penelitian 

Hasil dan Pembahasan 

Proses Pembelajaran Matematika Kolaboratif Berbasis Lesson Study  

Paradigma baru dalam pendidikan lebih menekankan pada siswa sebagai manusia 
yang memiliki potensi untuk belajar dan berkembang. Menurut (Sutama, 2016), 
pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi untuk menyampaikan pesan 
edukatif berupa materi ajar dari sumber belajar kepada pembelajar dengan tujuan untuk 
merubah perilaku agar berdampak pada hasil belajar. Kualitas pembelajaran sangat 
ditentukan oleh efektivitas komunikasi yang terjadi di dalamnya. Komunikasi dikatakan 
efektif apabila terdapat aliran informasi dua arah yang sama-sama direspon sesuai dengan 
harapan kedua pelaku komunikasi tersebut.   

Perubahan cara berpikir dalam pembelajaran yang perlu diperhatikan sejak awal, 
yaitu bahwa hasil belajar merupakan tanggung jawab siswa. Artinya bahwa hasil belajar 
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siswa secara dominan dipengaruhi secara langsung oleh karakteristik dalam diri siswa dan 
pengalaman belajarnya. Pengalaman belajar akan terbentuk apabila siswa ikut aktif terlibat 
dalam pembelajaran dan dapat diamati dari aktivitas belajarnya (Cachia et al., 2010).  

Sungguh diperlukan kemauan dan tekad yang kuat untuk bisa menggubah 
paradigma pembelajaran secara nyata. Perubahan paradigma pembelajaran dari yang 
berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa dan akhirnya menjadi kolaborasi, 
memberikan manfaat yang positif bagi siswa. Pembelajaran kolaborasi menjamin 
terlaksananya pembelajaran bermakna, para siswa menjadi terbiasa mengeksplorasi secara 
aktif dan konstruktif konsep-konsep, prinsip-prinsip, prosedur-prosedur, dan soal-soal 
matematika (termasuk soal non rutin) dengan fasilitator guru (Sutama, et al., 2021). 
Dampak dari paradigma ketiga ini, siswa merasa bahwa matematika “miliknya” dan tidak 
terasa sulit, karena liku-likunya sudah terbiasa siswa telusuri dengan fasilitator guru. Pada 
gilirannya, paradigma ketiga akan menambah percaya diri siswa dalam menghadapi materi 
matematika yang baru dan soal-soal baru yang belum pernah dijumpai sebelumnya. Hal ini 
juga akan membantu siswa dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kemandirian siswa dalam pembelajaran kolaboratif matematika, secara 
berkelanjutan dikembangkan samapai siswa bermartabat. Matematika diajarkan secara 
menarik dan terhubung dengan dunia nyata, sehingga bermakna dan siswa merasa senang. 
Matematika merupakan bahasa symbol, ilmu deduktif, ilmu tentang pola keteraturan dan 
struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak terdefinisikan, ke unsur yang 
didefinisikan, ke aksioma/postulat dan akhirnya ke dalil (Heruman, 2010),  untuk itu dalam 
pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study implementasinya dimulai dari 
yang pernah dialami siswa. Begitu juga pembelajaran kolaborasi matematika berbasis 
lesson study tidak mengabaikan, bahwa matematika mempunyai ciri-ciri: (1) Pembelajaran 
matematika menggunakan metode spiral; (2) Pembelajaran matematika bertahap; (3) 
Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif; (4) Pembelajaran matematika 
menganut kebenaran konsistensi; dan (5) Pembelajaran matematika bermakna, maka guru 
matematika selalu berusaha “dalam pembelajaran terjadi reinvention”.  

Penemuan kembali (reinvention), yaitu suatu cara penyelesaian secara informal 
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dengan penemuan digambarkan oleh 
(Purwaningsih et al., 2013),   yaitu siswa dalam kelompok mengkonstruksi penemuan 
rumus luas trapesium dengan potongan-potongan bangun trapesium yang berbeda-beda 
(hasil kerja kelompok bangun trapesium dipotong menjadi: 1) dua segitiga, 2) dua segitiga 
dan persegi), kemudian antarkelompok mendiskusikan penemuan rumus trapesium dan 
guru sebagai fasilitator. Guna memantapkan pemahaman siswa, kegiatan dilanjutkan 
penerapan rumus dalam latihan terkontrol dan mandiri.  

Pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study, selalu berorientasi 
menghargai orang lain. Dalam hal ini pembelajaran selalu humanis, yaitu menekankan 
pentingnya pelestarian eksistensi manusia, dalam arti membantu manusia lebih manusiawi, 
lebih berbudaya, sebagai manusia yang utuh berkembang. Pembelajaran kolaborasi 
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matematika berbasis lesson study, selalu diperbaiki sehingga memberi keseimbangan pada 
aspek individualitas kepada aspek sosialitas sebagai masyarakat bersama (Sutama, et al., 
2020a). Pembelajaran juga dikembalikan kepada aspek kemanusiaan yang perlu ditumbuh 
kembangkan pada diri siswa. Pengembangan manusia seutuhnya menuntut pengembangan 
semua daya (afektif, koqnitif, psikomotorik) secara seimbang.   

Pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study memiliki aspek destruktif 
yang selalu mempertanyakan norma-norma, nilai-nilai, strategi, dan asumsi-asumsi yang 
berlaku. Norma, nilai, strategi, dan sasaran pembelajaran matematika selalu digali lebih 
dalam, dipertanyakan kembali, dan dikoreksi untuk mendorong output belajar optimal. 
Model pengelolaan pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study, 
berkelompok (setiap kelompok beranggota maksimal lima orang) heterogen dan melalui 
tiga tahap, yaitu kegiatan pendahuluan (kondisionong, apersepsi, motivasi, dan 
penyampaian tujuan serta proses pembelajaran), kegiatan inti (mengintegrasikan 
pendekatan ilmiah, strategi, metode, dan media pembelajaran dengan LKPD yang memuat 
pengembangan konsep, latihan berkelompok, dan latihan mandiri), dan kegiatan penutup 
(refleksi, simpulan, postes, dan tinadak lanjut), dan dengan lima ketentuan tambahan 
sebagai berikut.  

1. Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), para guru matematika 
menerapkan Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning (DL), maupun 
Project Based Learning (PjBL) sesuai dengan karakteristik materi ajarnya;  

2. Pengelolaan ruang berubah setiap periode waktu tertentu, hal ini akan mewujudkan 
pembelajaran matematika SMP efektif dan produktif; Pengelolaan media 
bervariasi, yaitu media visual dan proyeksi diam maupun gerak menumbuhkan 
motivasi dan pemahaman konsep dalam belajar matematika;  

3. Pengelolaan materi ajar memperhatikan urgensi, kompleksitas, dan kedalaman 
materi, hal ini akan mewujudkan hasil belajar optimal; Pengelolaan bahan ajar 
bervariasi, akan  menciptakan pengembangan berpikir reflektif siswa; 

4. Pengelolaan interaksi multi-arah, menjadikan proses pembelajaran matematika 
menjadi kondusif dan menyenangkan, serta tujuan pembelajaran tercapai; dan  

5. Pengelolaan penilaian proses dan hasil belajar secara autentik berdasarkan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Tugas mulia pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study yang paling 
dominan, yaitu membina watak dan membangun karakter anak bangsa. Dipundak guru 
yang kreatif-lah, tugas mulia ini akan terwujud atau sebaliknya. Mengadopsi semboyan Ki 
Hadjar Dewantoro (Ing Ngarso Sungtulodo/dari depan memberikan teladan, Ing Madya 
Mangunkarso/dari tengah memberikan semangat, dan Tut Wuri Handayani/dari belakang 
mendorong) yang menggambarkan peran seorang guru, akan berpengaruh terhadap 
perkembangan siswa, apabila semboyan tersebut dilaksanakan secara sungguh-sungguh. 

Pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study tugas paling dominan 
membina watak dan membangun karakter anak bangsa, maka pengelolaan pembelajaran 
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berusaha (1) mengembangkan semua bakat dan kemampuan, kearah sifat-sifat perwatakan 
pandai dan terampil, jujur, disiplin, mengetahui kemampuan dan batas kemampuan pribadi 
serta mempunyai rasa kehormatan diri dan (2) menempatkan bangsa Indonesia pada tempat 
terhormat dalam pergaulan antar bangsa sedunia. Sifat-sifat perwatakan tersebut diemban 
dengan watak berani tanpa rendah diri yang tidak bebas nilai, yang tidak terlepas dari 
batasan nilai-nilai moral etika pancasila. 

Implikasi uraian tersebut, bahwa pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson 
study harus dapat menciptakan kehidupan cerdas dalam politik, ekonomi, sosial dan 
budaya. Kehidupan ini, akan terwujud apabila pembelajaran tetap berorientasi kepada 
masyarakat yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila sebagaimana yang diamanahkan dalam 
Pembukaan UUD 1945. Dengan demikian perubahan refleksi dan aksi dalam pengelolaan 
pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study merupakan motor penggerak 
yang membawa setiap anak bangsa dalam kehidupan politik, ekonomi, sosial dan budaya. 

Pola pikir pengelolaan pembelajara kolaborasi matematika berbasis lesson study 
dengan perubahan refleksi dan aksi, yaitu menumbuh-kembangkan pribadi siswa menjadi 
pribadi kemanusiaan. Dalam membentuk pribadi, siswa diberi pengalaman akan suatu nilai 
kemanusiaan, kemudian siswa difasilitasi dengan pertanyaan agar merefleksikan 
pengalaman tersebut, dan berikutnya difasilitasi dengan pertanyaan aksi agar siswa 
membuat niat dan berbuat sesuai dengan nilai-nilai tersebut.  

Melalui dinamika polapikir tersebut siswa diharapkan mengalami sendiri (bukan hanya 
mendapat informasi karena diberitahu). Melalui refleksi diharapkan siswa yakin sendiri 
(bukan karena patuh pada tradisi atau peraturan). Melalui aksi, siswa berbuat dari 
kemauannya sendiri (bukan karena ikut-ikutan atau takut sanksi). Pembentukan 
kepribadian diharapkan dilakukan sedemikian rupa sehingga siswa nantinya memiliki 
komitmen untuk memperjuangkan kehidupan bersama yang lebih adil, bersaudara, 
bermartabat, melestarikan lingkungan hidup, dan lebih menjamin kesejahteraan umum. 

Refleksi dalam pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study, dimaknai 
sebagai perenungan hal-hal yang telah dilakukan terkait dengan 1) mana yang sudah 
sesuai, 2) mana yang belum sesuai, 3) apa penyebab belum sesuai, dan 4) alternatif 
tindakkan berikutnya agar sesuai. Menurut (Freire, 2011) ada tiga jenis refleksi, yaitu 1) 
refleksi terhadap isi, adalah pengkajian terhadap isi atau deskripsi terhadap masalah; 2) 
refleksi terhadap masalah, adalah peninjauan terntang strategi dalam memecahkan masalah 
dalam rangka pembenahan dalam memecahkan masalah di masa datang; dan 3) refleksi 
terhadap premis, adalah penilaian terhadap nilai, norma, paradigma, teori yang selama ini 
dianggap benar. Refleksi isi dan proses disebut sebagai reflektion in action, dan refleksi 
terhadap premis disebut retroactive reflectioan. 

Refleksi menjadi salah satu kunci dalam proses pembelajaran kolaborasi matematika 
berbasis lesson study. Refleksi difungsikan penyadaran terhadap mereka yang diam 
membisu (“tertindas”) agar mereka melakukan aksi. Aktivitas guru dan siswa berupa “aksi 
dan refleksi”  merupakan praksis dan sebagai praksis memungkikan siswa menemukan diri 



 

 
 

  

10 
 

mereka sendiri. Pengelolaan pembelajaran dengan refleksi dan dilanjutkan dengan dialog, 
akan membuka peluang seseorang untuk berubah dalam hal mindsett (prespektif). Sebagai 
upaya praksis refleksi harus dilakukan dengan aksi (memutuskan untuk bersikap, berniat, 
dan berbuat secara konkret), agar menjadi pengalaman baru buat siswa, kemudian 
pengalaman tersebut di refleksikan lagi sebagai upaya perbaikan terhadap aksi yang akan 
datang. 

Dialog merupakan salah satu metode pembelajaran yang digunakan untuk 
memanusiakan manusia (humanisasi). Melalui dialog sesama siswa dapat saling belajar. 
Penggunaan dialog merupakan proses pembelajaran yang demokratis, menghargai 
pengalaman-pengalaman siswa. Proses pembelajaran kolaborasi matematika berbasis 
lesson study intinya pada dialog sebelum  melakukan tindakan. Oleh karena itu, dalam 
persiapan pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi pemebelajaran harus ada dialog 
antara guru dengan siswa dan sesama siswa. 

Membuat perubahan siswa dari pasif menjadi aktif komunikasi bukan hal yang 
sederhana. Menurut (Fullan, 1982) ada empat fase dalam proses perubahan, yaitu 1) 
inisiasi, 2) implementasi, 3) keberlanjutan, dan 4) hasil. Berdasarkan pandangan Fullan ini, 
dalam pengembangan potensi siswa melalui perubahan refleksi dan aksi pengelolaan 
pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study melibatkan lima unsur, yaitu 
konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi.  

Pembelajara kolaborasi matematika berbasis lesson study, juga merekomendasikan 
bahwa belajar siswa merupakan tanggung jawab bersama guru dan orang tua. Hal ini 
bukan berarti meninggalkan empat unsur pendidikan yang harus berjalan sinergis yaitu 
keluarga, sekolah dan masyarakat serta tempat ibadah. Pestalozzi seorang pendidik yang 
mempelopori sistem pendidikan baru di Swiss dan dikenal sebagai pendiri Sekolah Dasar 
Modern, memberikan beberapa point tentang peran guru dan orang tua dalam 
mengembangkan potensi siswa (Brühlmeier, 2010). Secara singkat peran guru dan orang 
tua diuraikan berikut. 

Tugas seorang pendidik, antara lain: memberikan pengetahuan baru jika siswa sudah 
memahami pengetahuan yang telah diberikan sebelumnya, memberikan tugas belajar 
dalam ruang lingkup yang terbatas dan terarah agar siswa dapat fokus. Pendidik juga harus 
memanfaatkan pancaindera yang dimiliki siswa dalam pembelajaran, mengelompokkan 
dan menggunakan tiga point penting, yaitu: jumlah, bentuk, dan bahasa serta 
mengembangkan nalar berpikir siswa dalam menerima sebuah pengetahuan. Melalui 
pengembangkan nalar berpikir ini, siswa dituntut untuk memupuk perasaan dan 
penghargaan terhadap alam sekitarnya, menempatkan pengalaman jasmani dan akal dalam 
pengalaman moral dan rohani. 

Peran orang tua sebagai pendidik pertama yang didapatkan siswa, yaitu menanamkan 
iman dalam diri siswa melalui kasih sayang yang diberikan dirumah. Berdasarkan 
pengalaman, orang tua memberikan sebuah contoh yang nyata yang dapat memberikan 
gambaran bahwa beginilah kasih Allah kepada manusia. Dengan harapan siswa dapat 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendidik&action=edit&redlink=1%22%20%5Co%20%22Pendidik%20(halaman%20belum%20tersedia)
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sistem_pendidikan&action=edit&redlink=1%22%20%5Co%20%22Sistem%20pendidikan%20(halaman%20belum%20tersedia)
http://id.wikipedia.org/wiki/Switzerland%22%20%5Co%20%22Switzerland
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah%22%20%5Co%20%22Sekolah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dasar&action=edit&redlink=1%22%20%5Co%20%22Dasar%20(halaman%20belum%20tersedia)
http://id.wikipedia.org/wiki/Modern%22%20%5Co%20%22Modern
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membawa pengalaman imannya kedalam ruang pembelajaran di kelas. Di mana proses 
pembelajaran dari orang tua ini bukanlah proses pembelajaran yang sudah ada dan telah 
baku, akan tetapi pembelajaran dimulai dengan pengalaman-pengalaman dan berefleksi 
atas semua pengalaman-pengalaman itu, kemudian melakukan aksi. 

Guru dalam pembelajara kolaborasi matematika berbasis lesson study sangat 
menentukan proses pembelajarannya, di mana guru akan mengorganisasikan pengalaman 
belajar siswa sehingga mereka dapat mengubah penampilan mereka secara bermakna atau 
tidak. Di samping itu, cara guru matematika ketika membantu siswa belajar akan 
menentukan keberhasilan siswanya. Oleh sebab itu, guru merupakan kunci bagi para 
siswanya. Hal ini senada dengan yang dinyatakan (Sutama, et al., 2020b), guru merupakan 
kunci bagi siswanya yang akan memberikan peluang untuk mempelajari matematika. 
Contoh guru matematika menfasilitasi siswa belajar pangkat 0 suatu bilangan selain 0.  

Langkah-langkah proses pembelajarannya sebagai berikut. 
Misalkan G = Guru dan S = Siswa  
G: Apa yang terjadi jika suatu bilangan yang bukan nol dibagi dengan 
dirinya sendiri? ... . Coba kamu Mimin.  
S: Hasilnya haruslah 1.  
G: Benar. Bagaimana jika am dibagi am ?  
S: Hasilnya haruslah 1 juga.  
G: Beberapa hari yang lalu sudah dibahas tentang rumus am : an bukan? 
Kalau begitu apa yang akan terjadi dengan am : am ?  
S: am : am akan sama dengan am−m = a0 ?  
G: Kalau begitu, bagaimana dengan a0?  
S: a0 akan sama dengan 1.  
G: Ya. Secara umum dapat disimpulkan bahwa a0 = 1 untuk a ≠ 0. Coba 
selidiki kenapa a ≠ 0?  
Contoh pembelajaran tersebut humanis, guru memfasilitasi siswa dan 

meyakinkannya. Pembelajaran matematika hendaknya juga dikembalikan kepada aspek 
kemanusiaan yang perlu ditumbuh kembangkan pada diri siswa (Sutama, 2015). 
Pengembangan manusia seutuhnya menuntut pengembangan semua daya (afektif, koqnitif, 
psikomotorik) secara seimbang. Pengembangan semua daya secara seimbang dapat 
terwujud, apabila pembelajaran bermutu. Menurut (Sutama, 2011) kualitas pembelajaran 
matematika dapat diamati dan diukur dari tiga aspek, yaitu perencanaan, proses, dan 
penilaian pembelajarannya. Perencanaan pembelajaran matematika dikatakan berkualitas, 
apabila siswa telibat dalam merencanakan media pembelajaran dan materi ajar. Proses 
pembelajaran matematika dikatakan berkualitas, apabila siswa telibat aktif dalam suasana 
yang menyenangkan dan bermotivasi tinggi dalam proses pembelajaran. Penilaian 
pembelajaran matematika dikatakan berkualitas, apabila menilai semua daya dilakukan 
secara autentik baik dalam proses maupun hasil dan siswa mencapai ketuntasan lebih dari 
atau sama dengan 85%.  
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Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang, kegiatan pembelajaran kolaborasi 
matematika berbasis lesson study menggunakan 13 prinsip. 1) Siswa difasilitasi untuk 
mencari tahu. 2) Siswa belajar dari berbagai sumber belajar. 3) Proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan ilmiah. 4) Pembelajaran berbasis kompetensi. 5) Pembelajaran 
yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki kebenaran multi dimensi. 6) 
Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif. 7) Peningkatan keseimbangan, 
kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-skills dan soft-skills. 8) Pembelajaran yang 
mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan siswa sebagai pembelajar sepanjang 
hayat. 9) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa dalam proses 
pembelajaran. 10) Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat 
serta tempat ibadah. 11) Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 12) Pengakuan atas perbedaan 
individual dan latar belakang budaya siswa. 13) Suasana belajar menyenangkan dan 
menantang. 

Terkait dengan pembelajaran matematika bermutu, siswa (Sutama, et al., 2020b;  
Damayanti & Sutama, 2016) memberikan alternatif pembelajaran matematika berbasis 
Flipped Classroom. Inti pembelajaran ini, yaitu siswa di rumah/masyarakat mengamati 
vedio pembelajaran yang disiapkan guru dan mencatat permasalah terkait materi ajar dan 
di sekolah membahas permasalahan yang dihadapi siswa dengan fasilitator guru. 
Pembelajaran matematika berbasis Flipped Classroom ini efektif terhadap peningkatan 
sikap dan keterampilan belajar matematika Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Pembelajaran matematika berbasis Flipped Classroom, mengakomudasi pembelajaran 
matematika berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat, dengan pemanfaatan 
TIK dan dalam suasana belajar menyenangkan dan menantang serta sekaligus menjawab 
informasi bahwa guru tidak boleh memberikan pekerjaan rumah mengerjakan soal.  

Penilaian dalam pembelajara kolaborasi matematika berbasis lesson study 
dilaksanakan secara autentik. Dalam rangka internalisasi kecakapan abad 21, maka 
penilaian hasil belajar dalam pembelajara kolaborasi matematika berbasis lesson study 
mengukur penguasaan siswa terhadap kualitas karakter, kompetensi, dan pengauasaan 
literasi, serta mengembangkan proses berfikir tingkat tinggi (HOTS). Berikut contoh 
instrumen penilaian yang di kembangkan untuk mengukur kecakapan Abad 21 (HOTS, 
Literasi, 4C).  

“Abadi dan Basuni berbelanja kaos dan celana yang sama dan di toko yang 
sama pula. Mereka memiliki uang yang sama, yaitu Rp 500.000,00 dan 
berniat menghabiskannya. Abadi menghabiskan uangnya untuk membeli 
satu kaos dan dua celana, sedangkan Basuni menghabiskan uangnya untuk 
membeli tiga kaos dan satu celana. a) Tanpa mengetahui harga sebuah kaos 
atau celana, dapatkah kamu menentukan barang manakah yang lebih mahal? 
Jelaskan pendapatmu. b) Berapakah harga sebuah kaos? Jelaskan 
pendapatmu. c) Berapakah harga sebuah celana? Jelaskan pendapatmu.” 
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Instrumen penilaian tersebut dilengkapi dengan kisi-kisi dan rubrik penilaian. Kisi-
kisi bermanfaat untuk pengendalian agar permasalahan tidak lepas dari KD dan IPK 
serta tujuan pembelajaran. Rubrik penilaian bermanfaat agar tidak subjektif dalam 
memberikan skor. 

Mewujudkan Siswa Mandiri dan Bermartabat 

Citra guru dalam pembelajara kolaborasi matematika berbasis lesson study 
diharapkan mampu membawa perubahan negeri ini. Bukan hanya sebagai insan pendidik, 
melainkan sebagai figur yang dapat membentuk karakter warga negara yang berakhlak dan 
berjiwa nasionalis. Guru dalam pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study 
tidak menjauhkan subjek didik dari lingkungan dan kehidupan riil yang terjadi di 
masyarakat (Sutama, et al., 2020a). Jika mengingkari hal tersebut, siswa semakin 
terasingkan, tereliminasi dari masalah kehidupan yang sesungguhnya. Akhirnya siswa 
hanya menggugurkan kewajibanya untuk datang dalam pembelajaran. 

Peran guru makin sentral dalam pembelajaran kolaborasi matematika berbasis 
lesson study. Oleh karena itu para guru matematika profesional diharapkan senantiasa 
meng-update keilmuanya. Guru tidak lagi sebagai sumber ilmu, melainkan mitra siswa 
dalam belajar(Sutama, et al., 2020a). Untuk itu guru matematika harus ikut andil dalam 
menyiapkan generasi emas. Tahun 2045 Indonesia akan mencapai generasi emas. 
Indonesia memang diuntungkan dengan bonus demografi, dimana angka usia muda yang 
besar memungkinkan tingginya produktivitas akibat menurunnya depedancy ratio. Oleh 
karena itu harapannya Indonesia layak sebagai pemimpin dunia, setidaknya pemain sejajar 
dengan negara maju. 

 Adopsi pendapat Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan itu untuk memfasilitasi 
kemandirian siswa. Kegiatan pembelajara kolaborasi matematika berbasis lesson study 
dilakukan dengan cara melatih dan membiasakan siswa untuk berpikir merdeka, dapat 
mengatur diri sendiri serta tidak bergantung kepada orang lain. Melalui proses semacam ini 
diharapkan dapat menghasilkan individu yang matang, yaitu pribadi yang dapat 
bertanggunjawab terhadap diri sendiri.   

Menyiapkan generasi emas, mengharuskan guru matematika dalam pembelajaran 
kolaborasi matematika berbasis lesson study bersikap arif dan tangguh. Guru matematika 
harus mampu mengaktualisasikan kembali nilai-nilai kebangsaan dalam berinteraksi 
terhadap tatanan dunia luar, dengan mengurangi berbagai dampak negatif yang akan timbul 
(Sutama et al., 2020a). Guru matematika profesional tujuan akhirnya, memandirikan, 
memampukan, dan membangun kemampuan masyarakat untuk memajukan diri ke arah 
kehidupan yang lebih baik secara sinambung. 

Sudah saatnya, era globalisasi dimaknai dalam arti yang positif dan dihadapi 
dengan guru profesional yang mengedepankan kemartabatan dan kemandirian bangsa. 
Kemartabatan, menjelaskan bahwa harga diri sebagai bangsa yang terhormat, lahir dari 
proses genangan darah dan air mata serta tulang belulang para pejuang bangsa, jangan 
sampai digadai begitu saja demi tuntutan “perut”. Raibnya rasa kemartabatan, akan 



 

 
 

  

14 
 

membuat penguasa negeri “demi pencitraan ekonomi nasional, demi peningkatan 
pertumbuhan ekonomi, dan seterusnya”, menggadaikan apa saja yang dimiliki bumi 
pertiwi (Swasono, 2014). Konsekuensinya, masyarakat diseret menjadi “koeli” di negeri 
sendiri. 

Kamandirian, menegaskan arah ekonomi Indonesia harus berdaulat, harus menjadi 
tuan di negeri sendiri. Rakyat Indonesia sendiri, yang paling tahu dan memahami seluk 
beluk negeri ini, bukan bangsa asing. Kemandirian meniscayakan bahwa kita memiliki 
kekuatan yang dahsyat. Kata Bung Karno: kita harus berdiri di atas kaki sendiri. Berdikari 
di bidang ekonomi, berdaulat dalam bidang politik, dan berkepribadian dalam kebudayaan 
(Pakkanna, 2014).  Tujuan generasi emas ialah masyarakat tangguh, dimana generasi yang 
dapat menciptakan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan. Artinya tidak hanya menjadi 
lebih kaya, tetapi juga bermartabat. Pergulatan membangun generasi emas, yaitu 
terbangunnya semangat perasaan senasib dan sepenanggungan, yang disertai semangat 
kemartabatan dan kemandirian, yang meneguhkan eksistensi terhadap harga diri sebagai 
anak bangsa dan percaya pada kekuatan sendiri, harus senantiasa terpatri pada diri anak 
bangsa. 

 
Dalam pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study ditanamkan sejak 

dini, bahwa keberadaan seorang pribadi jauh lebih penting dan tentu tidak persis sama 
dengan apa yang menjadi miliknya dan apa yang telah dilakukannya. Pembelajaran 
kolaborasi matematika berbasis lesson study juga menekankan pentingnya pelestarian 
eksistensi manusia, dalam arti membantu manusia lebih manusiawi, lebih berbudaya, 
sebagai manusia yang utuh berkembang (Novitasari et al., 2020). Proses pembelajarannya 
selalu diperbaiki sehingga memberi keseimbangan pada aspek individualitas ke aspek 
sosialitas sebagai masyarakat bersama. Proses pembelajarannya juga dikembalikan kepada 
aspek-aspek kemanusiaan yang perlu ditumbuhkembangkan pada diri siswa.  

Meyiapkan siswa seutuhnya menjadi mandiri dan bermartabat menuntut 
pengembangan semua daya (afektif, koqnitif, psikomotorik) secara seimbang (Novitasari et 
al., 2019).  Siswa mandiri dan bermartabat merupakan dampak dari pembelajaran 
kolaborasi matematika berbasis lesson study. Siswa mandiri dan bermartabat ini didasari 
dengan religius yang kuat, karakter inti (jujur, tanggung jawab, disiplin), karakter gaya 
hidup (kerja keras, mandiri, dan sederhana), karakter menghargai orang lain (berani, 
peduli, dan adil), dan mempunyai potensi cerdas, kreatif, inovatif, serta berjiwa wirausaha. 
 

PENUTUP  
Pembelajaran kolaborasi matematika berbasis lesson study, dalam paradigma 

“siswa aktif mengkontruksi makna-guru sebagai fasilitator”. Pola pikirnya perubahan 
refleksi dan aksi, yaitu menumbuh-kembangkan pribadi siswa menjadi pribadi 
kemanusiaan. Model pengelolaannya berkelompok (setiap kelompok beranggota maksimal 
lima orang) heterogen dan melalui tiga tahap, yaitu kegiatan pendahuluan (kondisionong, 
apersepsi, motivasi, dan penyampaian tujuan serta proses pembelajaran), kegiatan inti 
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(mengintegrasikan pendekatan ilmiah, strategi, metode, dan media pembelajaran dengan 
LKPD yang memuat pengembangan konsep, latihan berkelompok, dan latihan mandiri), 
dan kegiatan penutup (refleksi, simpulan, postes, dan tinadak lanjut).  

Proses pembelajarannya dengan lima ketentuan. 1) Untuk memperkuat pendekatan 
ilmiah (scientific), para guru matematika menerapkan Problem Based Learning (PBL), 
Discovery Learning (DL), maupun Project Based Learning (PjBL) sesuai dengan 
karakteristik materi ajarnya. 2) Pengelolaan ruang berubah setiap periode waktu tertentu, 
pengelolaan media bervariasi, yaitu media visual dan proyeksi diam maupun gerak. 3) 
Pengelolaan materi ajar memperhatikan urgensi, kompleksitas, dan kedalaman materi, 
pengelolaan bahan ajar bervariasi.  4) Pengelolaan interaksi multi-arah. 5) Pengelolaan 
penilaian proses dan hasil belajar secara autentik berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  

Menyiapkan siswa mandiri dan bermartabat, menuntut guru matematika bersikap 
arif dan tangguh, serta dapat memandirikan, memampukan, dan membangun kemampuan 
masyarakat untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih baik secara sinambung 
dan bermartabat. Menyiapkan siswa mandiri dan bermartabat, didasari dengan religius 
yang kuat, karakter inti (jujur, tanggung jawab, disiplin), karakter gaya hidup (kerja keras, 
mandiri, dan sederhana), karakter menghargai orang lain (berani, peduli, dan adil), dan 
mempunyai potensi cerdas, kreatif, inovatif, serta berjiwa wirausaha. 

Berbagai ucapan terima kasih kami sampaikan kepada berbagai pihak yang telah 
mendukung kegiatan penelitian ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal penguatan Riset dan 
Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi yang telah 
membantu dalam pendanaan biaya penelitian multi tahun melalui Hibah Penelitian Terapan 
Unggulan Perguruan Tinggi. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Ketua Lembaga 
Penelitian UMS beserta stafnya, yang telah memberikan fasilitas dan dorongan sehingga 
kami bisa melakukan penelitian. ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada kepala 
Dinas Pendidikan, para kepala dan guru matematika SMP Kabupaten Karanganyar Jawa 
Tengah Indonesia, yang telah membantu proses penelitian sehingga berjalan sesuai 
perencanaan. 
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